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Abstract 
This lack of knowledge will have an impact on making decisions in everyday life, they will find it 
difficult to make decisions which will then have an impact on excessive debt. High school is an 
educational institution that provides knowledge for education to the next higher level for students. 
It is hoped that students after attending senior high school will have more knowledge about financial 
literacy and be able to apply it in real life. A good level of financial literacy is expected to enable 
students to understand how to manage finances properly and correctly. This study aims to analyze 
the effect of financial literacy on the financial management of class XI IPS students at SMA Negeri 1 
Batu. In this research carried out by distributing tests and questionnaires to respondents then data 
analysis was carried out by researchers, to determine the effect of variable x on variable y. The design 
in this study uses quantitative research methods with the approach used in this study, namely the 
deductive approach. The type of research in this study is explanation where the type of research is 
explanation. The results of this study indicate that each independent variable, namely financial 
knowledge, financial planning and self-control, has a positive and significant partial effect on 
financial management. As for simultaneously financial knowledge, financial planning and self-control 
have a positive and significant impact on financial management. Where high financial knowledge 
makes good student financial planning and good student self-control makes good student financial 
management 

Keywords: financial literacy; financial knowledge; financial planning; self control; financial 
management 

Abstrak 
Kurangnya pengetahuan ini akan berdampak pada pembuatan keputusan dalam kehidupan sehari-
hari, mereka akan sulit untuk membuat keputusan yang kemudian akan berdampak pada hutang 
yang berlebihan. Sekolah menengah atas adalah lembaga pendidikan yang memberikan pengetahuan 
untuk pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi selanjutnya bagi peserta didik. Peserta didik 
diharapkan setelah menempuh sekolah menengah atas diharapkan mempunyai pengetahuan yang 
lebih mengenai literasi keuang dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Tingkat 
literasi keuangan yang bagus diharapkan membuat siswa mampu mengerti mengenai cara mengelola 
keuangan dengan baik dan benar.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. Dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menyebarkan tes dan kuisioner kepada responden kemudian dilakukan analisis 
data oleh peneliti, untuk mengetahui pengaruh variabel x terhadap variabel y. Rancangan dalam 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan deduktif. Adapun Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu 
eksplanasi dimana jenis penelitian ekplanasi Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel bebas yaitu pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan dan kontrol diri 
berpengaruh secara parsia psoitif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Adapun secara 
simultan pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan dan kontrol diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dimana pengetahuan keuangan yang tinggi yang 
menjadikan perencanaan keuangan siswa baik serta kontrol diri siswa yang baik menjadikan 
pengelolan keuangan siswa baik. 

Kata kunci: literasi keuangan; pengetahuan keuangan; perencanaan keuangan; kontrol diri; 
pengelolaan keuangan 
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1. Pendahuluan  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan merupakan rangkaian proses 

atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan masyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan baik. Pengetahuan dan implementasi 
seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya ini sering dikenal sebagai literasi keuangan, 
(Warsono, 2010). Keterampilan dan pemahaman keuangan atau yang lebih dikenal dengan 
literasi keuangan wajib dimiliki oleh setiap orang yang bisa dimulai sejak dini, maka adanya 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang diberlakukan sejak 2016 dirancang untuk 
mewujudkan Wawasan ASEN 2020 yang beranggotakan berbagai negara yaitu : Brunei, 
Filipina, Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia, Singapura, Thailand dan Vietnam. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) berfokus kepada peningkata pemahaman masyarakat terkait keuangan 
karena jumlah masyarakat yang paham mengenai keuangan masih sangat sedikit. Peningkatan 
literasi yang akhirnya akan merujuk pada perilku keuangan ini penting untuk menghadapi 
Masyarakat Ekonomi Asean, (Anastasi, 2021). Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 
menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 38,03% dan indeks inklusi keuangan 76,19%. 
Angka tersebut meningkat dibandingkan dengan hasil survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada tahun 2016 yang memiliki indeks literasi keuangan sebesar 29,7% dan indeks inklusi 
keuangan mencapai 67,8%. Walaupun mengalami peningkatan Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen Tirta menyatakan bahwa 
tingkat literasi keuangan yang baru mencapai 38,03% dinilai masih relatif rendah.  

Hal ini masih menimbulkan kekhawatiran oleh pemerintah yaitu masyarkat perlu untuk 
terus meningkatkan literasi keuangannya agar benar-benar paham, karena kurangnya 
pengetahuan keuangan di era globalisasi dengan pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi 
ini akan berdampak pada pembuatan keputusan dalam kehidupan sehari-hari, mereka akan 
sulit untuk membuat keputusan yang kemudian akan berdampak pada hutang yang berlebihan 
atau masalah keuangan lainnya. Sekolah menengah atas adalah lembaga pendidikan yang 
memberikan pengetahuan untuk pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi selanjutnya bagi 
peserta didik. Peserta didik diharapkan setelah menempuh sekolah menengah atas diharapkan 
mempunyai pengetahuan yang lebih mengenai literasi keuang dan dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan nyata. Tingkat literasi keuangan yang bagus diharapkan membuat siswa 
mampu mengerti mengenai cara mengelola keuangan dengan baik dan benar. 

Behavioral finance  atau perilaku keuangan merupakan keterlibatan perilaku yang ada 
pada diri seseorang yang meliputi emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang melekat 
pada diri manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial yang berinteraksi dan melandasi 
munculnya suatu keputusan melakukan suatu tindakan (Ricciard & Simon, 2000). Perilaku 
keuangan ini memiliki perananan sangat penting yang perlu dimiliki oleh individu terutama 
untuk siswa atau peserta didik karena berkaitan dengan kemampuan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Perilku keuangan dapat meningkatkan tanggung jawab pribadi 
dalam mengelola kesejahteraan pada masing-masing individu, dan mencegah krisis keuangan 
di masa dean (Habscick, 2007; Sabri, 2014). Pada kenyataannya masih banyak individu 
terutama pada usia remaja masih mengalami masalah keuangan di masa depan. Pada usia 
remaja, seseorang berada pada waktu yang penting didalam kehidupannya dimana para 
remaja mengahadapi kemandirian finansial dan mulai melakukan pengammbilan keputusan 
yang bertanggung jawab.  
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Salah satu faktor yang diduga mampu mempengaruhi perilaku keuangan adalah literasi 
keuangan. Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar 
dari kesulitan keuangan dan bagaimana mengelola keuangan serta teknik dalam berinvestasi 
dengan tujuan mencapai kesejahteraan (Lusardi & Mitchell, 2007). Kebanyakan siswa 
menginginkan untuk bisa mengambil keputusan yang cerdas tentang bagaimana mengatur 
pengeluaran. Sehingga diperlukan pendekatan secara praktis agar mendapatakan tujuan yang 
ingin dicapai ini yaitu dengan pembelajran mengenai keuangan. Adanya Financial knowledge 
atau pengetahuan tentang keuangan sangat penting bagi individu khususnya bagi peserta 
didik, pengetahuan keuangan tidak hanya mampu menggunakan uang dengan bijak, namun 
juga dapat memberikan manfaat pada ekonomi. Gutter et al., (2008) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa pendidikan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan. Kecerdasan fnancial ini diiringi dengan adanya 
literasi keuangan yang baik artinya bahwa siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan 
dasar mengenai keuangan, apabila siswa tersebut memiliki literasi keuangan maka akan 
mendorong rasa percaya diri terkait mengontrol pemasukan dan pengeluaran.  

Perencanaan keuangan adalah proses yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan 
dan mengevakuasi. Menurut Ghozali, (2001) dalam Imawati dan Ivada (2013), perencanaan 
keuangan adalah kegiatan untuk memperkirakan pendapatan dan pengeluaran yang akan 
datang seperti mencatat pendaptan dan pengeluaran agar tujuan dalam perencanaan 
keuangan dapat terpenuhi dan berjalan dengan baik sesuai dengan yang sudah di rencanakan 
dengan baik. Dalam literasi keuangan terdapat pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan 
dan pengelolaan keuangan serta kontrol diri yang diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh 
individu itu dapat mengontrol dan mengendalikan keuangannya pada saat menghadapi 
peristiwa yang terjadi (Siahaan, 2013).  

Kontrol diri adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat 
atau tidak mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966), kontrol diri disini 
adalah sikap dimana siswa sebagai peserta didik dapat mengontrol pemasukan dan 
pengeluaran dalam mengelolan keuangnnya. Sehingga peserta didik tidak jauh melenceng 
pada tujuan perencanaan keuangannya. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengelola 
dengan baik keuangannya sendiri. Pada kenyataannya siswa dalam mendapatkan 
pendapatannya memiliki keuangan yang berbeda-beda dimana orang tua sebagai sumber 
keuangan siswa memberikan uang saku bermacam-macam ada yang diberikan per hari atau 
per minggu, sehingga siswa dalam melakukan perencanaan pengeluaran uang saku rata-rata 
melakukan pengeluaran sesuai dengan keinginan bukan kebutuhan, sehingga uang saku yang 
diperoleh tersebut tidak bisa digunakan sebaik mungkin dan berujung hutang pada teman. Hal 
tersebut yang menyebabkan kurangnya pemahaman atau implementasi mengenai pegelolaan 
uang saku yang baik oleh siswa sehingga tidak mampu mengontrol keuangan secara mandiri, 
dalam arti tidak bijak dalam melakukan pengambilan keputusan keuangan.  

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
menganalisis masalah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi 
Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Batu” 

2. Metode  
Peneitian ini termasuk dalam penelitian kuantitati eksplanatori dimana penelitian 

eksplanatori ini merupakan jenis penelitian yang memberikan penjelasan hubungan antar 
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variabel dalam penelitian ini. Pengunaan pendekatan kuantitatif dikrenakan data dalam 
penelitian ini berupa angka yang diolah dan ditelaah dengan alat bantu statistik untuk 
menemukan makna dari data angka tersebut. Data angka tersebut diperoleh dari angket yang 
disebar kepada siswa. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Didalam penelitian ini penulis ingin menjelaskan 
pengaruh variabel Literasi keuangan (XI) terhdap Pengelolaan Keuangan (Y)  

Adapun rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Keterangan.  

𝑋        : Pengetahuan Keuangan 
𝑋        : Perencanaan Keuangan 
𝑋        : Kontrol Diri 
Y         : Pengelolaan Keuangan 
 : Pengaruh Parsial  
 : Pengaruh Simultan 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Siswa 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. 

Pengetahuan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin besar 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, maka semakin baik pengelolaan keuangan siswa 
tersebut. Pengetahuan keuangan dalam penelitian ini diartikan sebagai ilmu pengetahuan 
dasar ekonomi yang dimiliki oleh pengelola keuangan secara umum. Melalui pengetahuan, 
seseorang akan lebih terdorong untuk melakukan apa yang seseorang itu ketahui yang 
kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal melakukan mengelola 
keuangan pribadi.  

Dalam peneitian ini koresponden atau siswa mampu memahami pengetahuan keuangan 
yang baik dengan dapat menjawab soal pertanyaan yang diberikan dengan benar. Kaitannya 
pengetahuan keuangan dengan pengelolaan keuangan adalah ketika siswa mengelola 
keuangannya, mereka menyelaraskan dengan pengetahuan yang sudah mereka dapatkan 

𝑋  

Y 𝑋  

 

𝑋  
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selama proses pembelajaran ekonomi di sekolah. Guru berperan dalam memberikan materi 
tentang pengetahuan dasar keuangan juga sudah menyediakannya dalam pelajaran ekonomi 
yang disusun sesuai kompetensi dasar (KD). Siswa mendapatkan pengetahuan dasar keuangan 
saat melakukan pembelajaran ekonomi disekolah dengan materi yang sebagian besar sudah 
mendapatkannya di kelas 10 dan 11 pada kompetensi dasar (KD) tentang konsep ilmu 
ekonomi, lembaga dan jasa keuangan, bank sentral, sistem pembayaran dan alat pembayaran 
dalam perekonomian, inflasi, investasi dan tabungan. Seperti yang diketahui bahwa hasil 
belajar ekonomi atau pengetahuan dasar tentang keuangan di lingkungan pendidikan formal 
atau sekolah memiliki tingkat pengaruh yang lebih besar dalam penambahan pengetahuan 
anak khususnya pada bidang keuangan. Sekolah merupakan pendidikan kedua setelah 
pendidikan keluarga, di sekolah siswa akan mendapatkan bekal ilmu pengetahuan melalui 
pembelajaran yang dilakukan. Pengetahuan keuangan juga mendorong siswa untuk aktif 
dalam mencari informasi keuangan yang diperlukan siswa dalam merencanakan dan 
mengalokasikan keuangannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sebagai koresponden yang 
memiliki pengetahuan keuangan dalam mengelolaan keuangannya akan lebih mengutamakan 
tentang pengetahuan keuangan yang didapatkannya agar dapat mengelola keuangannya 
dengan baik dan bijak.  

Menurut Chen dan Volpe (1998) yang berpendapat bahwa individu yang memiliki 
pengetahuan yang rendah akan membuat keputusan yang salah dalam kegiatan keuangan 
mereka. Setiap individu termasuk siswa sangat membutuhkan pengetahuan keuangan 
dikarenakan mereka dalam melakukan kehidupan sehari-hari sering mendapatkan masalah 
keuangan, karena setiap individu termasuk siswa seringkali dihadapkan pada trade off yaitu 
suatu situasi dimana individu atau siswa tersebut dihadapkan untuk bisa memilih salah satu 
kepentingan dan mengorbankan hal lainnya. Terjadi masalah keuangan juga dapat timbul 
akibat individu tersebut tidak bijak dalam mengelola keuangaan pribadinya. Seseorang yang 
mampu membuat keputusan keuangan dan berperilaku baik terhadap keuangan menunjukkan 
perilaku yang sehat serta dapat mengutamakan prioritas kebutuhan (Chinen & Endo, 2012). . 
Pengetahuan keuangan merupakan bekal yang penting untuk masa depan yang terarah dengan 
baik, maka di perlukan pembiasaan bagi siswa untuk melakukan tindakan mengelola keuangan 
atau mengatur keuangan seperti dengan menyisihkan pendapatan uang saku secara rutin 
untuk ditabung guna bisa bermanfaat di masa depan atau membantu melindungi diri dari 
berbagai masalah keuangan seperti berhutang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Robin dan Ary (2019) terdapat pengaruh 
positif yang menunjukkan bahwa semakin besar pengetahuan yang dimiliki oleh individu, 
maka semakin baik perilaku individu tersebut. Hasil penelitian Robin dan Ary (2019) 
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat financial knowledge yang tinggi karena 
responden berprofesi sebagai dosen, dimana dosen adalah profesi pendidik tentunya memiliki 
tingkat literasi dan pengetahuan yang mumpuni dan memiliki tingkat pendidikan minimal S2. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi akan mengakibatkan pengetahuan 
keuangan yang lebih baik, sehingga individu cenderung mempunyai perilaku keuangan yang 
lebih baik juga. Dapat dijabarkan bahwa financial knowledge yang dimiliki siswa SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) bisa lebih tinggi dari financial knowledge yang dimiliki siswa SD (Sekolah 
Dasar), financial knowledge yang dimiliki siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan financil knowledge siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama), financial 
knowledge mahasiswa atau perguruan tinggi lebih tinggi dibandingkan financial knowledge 
siswa SMA (Sekolah Menengah Atas).  
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Dengan demikian, siswa mampu mengambil sebuah keputusan yang tepat mengenai 
keuangan karena mereka telah memiliki bekal yang mencukupi dari materi pelajaran ekonomi 
yang diterima disekolah. Siswa yang mempunyai keuangan baik dapat memudahkan siswa 
tersebut ketika mengambil sebuah keputusan keuangan serta pengaplikasian pengetahuan 
dasar keuangan kepada manajemen keuangan pribadinya atau pengelolaan keuangannya, yang 
kemudian akan menjadikann siswa lebih bijak dalam menyikapi keuangan pribadinya 

3.2. Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Pengelolaan Keungan Siswa Kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Batu. 

Perencanaan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa ketika siswa 
mengelola keuangan, perencanaan keuangan menjadi hal yang sangat penting. Karena jika 
tidak ada perencanaan dan tidak di rencanakan dengan baik, didalam mengelola keuangan bisa 
menimbulkan suatu masalah. Perencanaan keuangan dalam penelitian ini diartikan sebagai 
cara individu dalam merencanakan keuangannya mulai dari mencatat pendapatan dan 
pengeluaran yang dialami selama periode penentuannya. Setiap kegiatan sebaiknya diawali 
dengan perencanaan yang bagus, karena perencanaan merupakan sebuah gambaran yang jelas 
dan spesifik tentang apa yang harus dicapai. Perencanaan keuangan yang dibuat dengan baik 
dan selaras dengan strategi yang telah ditetapkan akan dapat mengarahkan sesorang itu 
sendiri dalam pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. Dalam hal ini perencanaan di 
bidang keuangan yaitu perencanaan keuangan merupakan suatu langkah awal untuk mencapai 
tujuan keuangan. Pada setiap pengeluaran keuangan seseorang, tiap harinya terkadang banyak 
terjadi pengeluaran yang tidak diduga atau tidak diperkirakan.  

Ika (2011) menyatakan bahwa mengelola keuangan keluarga dimulai dari membuat 
rencana, melaksanakan dengan disiplin dan melakukan evaluasi atau revisi jika diperlukan. Hal 
ini menyatakan bahwa pentingnya membuat suatu perencanaan keuangan untuk mengelola 
keuangan pribadi seseorang agar mencapai tujuan keuangan seseorang tersebut. Sejalan 
dengan itu, pendapat dalam penelitian dari Silvy dan Yulianti (2013) juga menyatakan bahwa 
dalam melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai 
tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka penjang. Mengelola keuangan dapat dilihat 
dari cara dia membuat perencanaan atas pendapatannya untuk memenuhi segala kebutuhan 
primer hingga sekunder.  Dalam penelitian ini siswa SMA Negeri 1 Batu memiliki tingkat 
perencanaan keuangan yang baik, artinya dalam mengelola keuangan siswa membuat 
perencanaan untuk apa pendapatannya akan digunakan agar siswa dapat mengontrol 
pengelurannya. Sumber utama pendapatan siswa berupa uang saku masih diperoleh dari 
orang tua. Uang saku merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengeluaran konsumsi 
siswa. Dengan adanya perencanaan keuangan akan menjadikan siswa harus pintar untuk 
mengelola keuangannya,  karena kebanyakan orang tua memberikan uang saku tiap hari, tiap 
minggu atau tiap bulan. Uang saku yang diterima oleh setiap siswa berbeda-beda, oleh karena 
itu siswa dapat membuat keputusan dan bertindak secara bijaksana dalam menggunakan dan 
membelanjakan uang saku yang di perlukannya sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini 
menjadikan siswa harus pandai mengelola pendapatannya agar dapat mencukupi 
kebutuhannya sesuai periode yang ditentukan. Dengan pendapatan dari orang tua tersebut, 
maka siswa membuat sebuah perencanaan keuangan agar tidak terjadi masalah keuangan. 
Sejalan dengan penelitian yang di lakukan Imawati dan Ivada (2013) yang menyatakan bahwa 
perencanaan keuangan mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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pengelolaan keuangan mahasiswa. Dalam hal ini berarti ketika mahasiswa atau sesorang 
mengelola keuangan, perencanaan keuangan menjadi hal yang sangat penting. Keberhasilan 
pengelolaan keuangan siswa dapat dilihat dari cara pengelolaan keuangannya. Mulai dari 
perencanaan keuangan mereka yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan primer maupun 
kebutuhan sekunder. Siswa dapat memperoleh ilmu dalam melakukan perencanaan keuangan 
melalui pendidikan formal (sekolah) maupun informal (pendidikan keuangan keluarga). Orang 
tua sebagai guru pertama siswa mengajarkan cara mengelola keuangannya melalui hal-hal 
kecil yang dilakukan di rumah kemudian memberikan tanggung jawab kepada siswa sebagai 
anak untuk melakukan perencanaan keuangan dengan memberikan uang saku untuk di kelola 
dengan baik dan bijak. Kemudian guru sebagai orang tua kedua bagi siswa memberikan ilmu 
pengetahuan mengenai perencanaan keuangan kepada siswa agar siswa dapat mengelola 
keuangannya dengan bijak dan baik sesuai dengan ilmu mata pelajaran ekonomi yang 
diperolehnya disekolah. 

Goss (2001) menyatakan untuk mencapai hasil yang optimal ketika mengerjakan sebuah 
perencanaan keuangan, seorang perencana keuangan harus: (a) Menetapkan tujuan keuangan 
yang terukur dan mempunyai jangka waktu. Setiap tujuan yang sudah ditetapkan akan 
mempunyai konsekuensi tertentu terhadap cashflow yang akan dibuat; (b) Evaluasi kembali 
kondisi keuangan secara periodik. Tujuan keuangan boleh berganti dengan berjalannya waktu 
karena perubahan pola hidup seseorang seperti menikah, kenaikan pangkat, atau mempunyai 
anak; (c) Mulai perencanaan sedini mungkin. Mengembangkan kebiasaan perencanaan 
keuangan yang baik, seperti menabung, anggaran, investasi, dan mengevaluasi secara teratur, 
kehidupan seseorang dapat berubah dan dapat mengatasi keadaan darurat; (d) Penetapan 
tujuan keuangan haruslah realistis. Tujuan keuangan tersebut memerlukan suatu proses yang 
panjang karena adanya ketidakpastian dan risiko; (e) Mencapai tujuan keuangan memerlukan 
perjuangan. Jadi suatu perencanaan keuangan tidak berhenti pada sebuah perencanaan 
melainkan harus terus diikuti perkembangannya, inilah yang disebut sebagai suatu proses. 

Dalam hal ini berarti ketika siswa mengelola keuangan, perencanaan keuangan menjadi 
hal yang sangat penting. Karena jika tidak ada perencanaan dan tidak direncanakan dengan 
baik, dalam mengelola keuangan bisa timbul suatu masalah. Baik dalam mengelola kas keluar, 
menentukan anggaran, menyisihkan uang untuk berjaga-jaga atas biaya yang tidak terduga, 
evaluasi yang dilakukan berkala (Imawati & Ivada, 2013)). Hal ini sering terjadi dikalangan 
siswa dimana didalam perencanaan tidak dilakukan sebaik mungkin sehingga menimbulkan 
devisit dan tidak menutup kemungkinan memunculkan hutang. Tanpa perencanaan, kita akan 
lebih cenderung menghabiskan uang yang kita miliki hari ini untuk kebutuhan hari ini tanpa 
memikirkan masa depan atau hari berikutnya. Tetapi jika perencanaan keuangan disusun 
dengan matang, maka pengelolaan keuangannya akan baik.  

3.3. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Pengelolaan Keuangan Siswa Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Batu. 

Kontrol diri memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Batu dengan sumbangan efektif paling besar. Hal ini berkaitan dengan 
perencanaan, karena bila didalam perencanaan sudah matang dan baik, maka akan 
menimbulkan sikap kontrol diri yang baik. Hasil dari deskriptif data penelitian siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Batu tergolong baik, menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran yang 
penting dalam pengelolaan keuangan agar dapat berjalan dengan baik. Kontrol diri di anggap 
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hasil dari perencanaan yang baik sehingga kontrol diri mempengaruhi pengelolaan keuangan. 
Self control atau kontrol diri dalam hal pengelolaan keuangan merupakan sebuah aktivitas 
yang mendorong seseorang untuk melakukan penghematan dengan menurunkan pembelian 
impulsive (Otto,Davies & Chater, 2007). Dengan memiliki tingkat pengendalian diri yang baik, 
siswa diharapkan dapat mengendalikan keinginnya untuk melakukan pembelian yang 
implusive yang tidak rasional seperti melakukan pembelian barang yang tidak dibutuhkan 
karena ajakan teman, atau memebeli barang hanya karena gengsi.  

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Averill (1973) ada tiga jenis 
dan aspek dalam kontrol diri, yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 
(cognitive control), mengontrol keputusan (decesional control). Kontrol perilaku (behavior 
control) adalah respon yang digunakan dalam mengatasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan yang dibagi menjadi 2 yaitu mengatur pelaksanaan dan kemampuan mengatur 
stimulus. Pada kontrol perilaku lebih berhubungan dengan bagaimana respon kita terhadap 
pengaruh dari luar yang tidak sesuai dengan keadaan kita pada saat itu seperti ajakan teman 
untuk membeli sepatu sedangkan kita masih belum terlalu membutuhkan sepatu tersebut, jadi 
kita bisa memutuskan untuk membeli sepatu tersebut atau tidak sesuai dengan keadaan kita 
pada saat itu. 

Sejalan dengan penelitian Herlindawati (2015) mengatakan kontrol diri mampu 
meningkatkan pengelolaan keuangan mahasiswa atau seseorang, apabila kontrol diri 
mahasiswa baik maka pengelolaan keuangan pribadinya menjadi lebih baik pula. Pengelolaan 
keuangan pribadi juga menuntut adanya pola hidup yang memiliki prioritas. Pada dasarnya 
skala prioritas berpengaruh juga pada tingkat kedisiplinan seseorang ketika mengelola 
keuangannya. Kedisiplinan yang merupakan kesadaran diri untuk mematuhi aturan serta 
kemampuan diri untuk menyesuaikan dirinya dengan perubahan, maka secara jelas telah 
mengarah pada kontrol diri. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki 
kontrol diri dalam pengelolaan keuangannya lebih cenderung akan berpikir terlebih dahulu 
sebelum membuat keputusan keuangan dengan melakukan penghematan dan mengutamakan 
kebutuhan daripada keinginan. Penelitian ini sejalan dengan (Rosa & Listiadi, 2020) yang 
menyatakan bahwa Mahasiswa yang mempunyai kontrol diri dalam keuangannya akan 
terbiasa memperhatikan dan memikirkan dampak yang timbul sebelum melakukan 
pengeluaran, sehingga kontrol diri mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam manajemen 
keuangan pribadinya.  

Nofsiger (2005) mengatakan bahwa seseorang yang terbiasa mengontrol keuangannya 
dengan menahan keinginan untuk belanja dan menggunakan uang secara berlebihan tanpa 
memperhitungkan, maka seseorang tersebut dapat mengatur keuangannya dengan baik. 
Dalam penelitian ini kemampuan dalam berpikir siswa dalam membuat sebuah keputusan 
keuangan berada pada kategori baik. Hal ini menjadikan siswa dapat berpikir secara rasional 
untuk mengetahui akibat positif dan negatif dalam berperilaku konsumtif. Kontrol diri 
menjadikan seseorang memiliki sikap bijaksana dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 
keuangannya sendiri. Ketika individu dihadapkan oleh kebutuhan yang tidak bermanfaat maka 
tidak akan terpengaruh. Berbeda dengan ketika siswa yang tidak memiliki kontrol diri yang 
baik akan lebih rentan untuk bertindak tanpa berpikir yang kemudian mengakibatkan siswa 
akan menjadi impusive dan pemborosan. Siswa yang memiliki kontrol diri dalam keuangannya 
akan lebih memperhatikan dan memikirkan terlebih dahulu dampak yang timbul sebelum 
melakukan pengeluaran , sehingga kontrol diri mempengaruhi perilaku siswa dalam 
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mengelola keuangan priibadinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rosa dan Listiadi, (2020) yang menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh positif pada 
manajemen keuangan pribadi. Hasil signifikan menyatakan bahwa mahasiswa atau seseorang 
perlu melakukan langkah strategi dengan mengontrol diri mangatur sikap terhadap keuangan 
yang dimiliki dalam mengalokasikan keuangan, sehingga mahasiswa atau seseorang lebih 
mudah dalam mencapai keberhasilan dalam manajemen keuangan pribadi untuk 
kesejahteraan dimasa yang akan mendatang. 

3.4. Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Kontrol Diri 
terhdap Pengelolaan Keuangan Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh pengetahuan 
keuangan, perencanaan keuangan dan kontrol diri secara bersama sama memberikan 
pengaruh yang positif terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan, perencanaan 
keuangan dan kontrol diri maka semakin tinggi pula pengeloaan keuangan siswa. Literasi 
keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan seseorang maka makin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut. 
Manajemen keuangan yang meliputi aktivitas perencanaan, pengelolaan dan pengendalian 
keuangan, sangatlah penting untuk mencapai kesejahteraan finansial. Siswa yang cakap dalam 
mencari dan memahami informasi seputar keuangan akan mampu mengambil keputusan 
terbaik dalam merencanakan dan mengalokasikan keuangnnya. Siswa yang memiliki literasi 
keuangan yan baik akan mampu untuk mengelola pendapatan dan pengeluarannya dengan 
baik. Perencanaan keuangan merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuan keuangan. 
Perencanaan keuangan sebagai suatu langkah awal dalam melakukan pengelolaan keuangan. 
Melalui pengelolaan keuangan yang baik, diharapkan siswa dapat terhindar dari masalah 
keuangan seperti pembororsan, uang saku yang tiba-tiba habis sebelum waktunya, dan 
sebagainya.  

Dari keseluruhan variabel yaitu pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan dan 
kontrol diri yang mempengaruhi variabel pengelolaan keuangan, pengaruh terbesar diberikan 
pada variabel kontrol diri dan yang paling terendah adalah variabel perencanaan keuangan. 
Kontrol diri merupakan variabel yang memiliki kontribusi atau pengaruh yang paling dominan. 
Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki kontrol diri dalam pengelolaan keuangannya lebih 
cenderung akan berpikir terlebih dahulu sebelum membuat keputusan keuangan dengan 
melakukan penghematan dan mengutamakan kebutuhan daripada keinginan. Nofsiger (2005) 
mengatakan bahwa seseorang yang terbiasa mengontrol keuangannya dengan menahan 
keinginan untuk belanja dan menggunakan uang secara berlebihan tanpa memperhitungkan, 
maka seseorang tersebut dapat mengatur keuangannya dengan baik. Kemampuan dalam 
berpikir siswa dalam membuat sebuah keputusan keuangan berada pada kategori baik yang 
menjadikan siswa dapat berpikir secara rasional untuk mengetahui akibat positif dan negatif 
dalam berperilaku konsumtif. Kontrol diri menjadikan seseorang memiliki sikap bijaksana dan 
bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangannya sendiri. Sejalan dengan penilitian yang 
dilakukan oleh Robin dan Ary (2020) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki 
kecenderungan kontrol diri internal maka individu tersebut dapat merealisasikan pikiran, 
mengkontrol kehidupan, menghadapi dan mampu menyelesaikan setiap masalah keuangan 
sehari-hari, sehingga individu akan berusaha untuk berperilaku keuangan yang baik, seperti 
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membuat anggaran keuangan; mencatat pengeluaran; menyisihkan uang untuk keadaan 
mendadak, tabungan, dan dana pensiun. 

Pengetahuan keuangan merupakan variabel yang memiliki kontribusi atau pengaruh 
yang cukup tinggi setelah variabel kontrol diri. Hal ini diakrenakan pengetahuan mengacu pada 
apa yang diketahui individu tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat 
pengetahuan mereka tentang berbagai konsep keuangan pribadi. Kebanyakan individu atau 
lebih tepatnya siswa menginginkan untuk bisa membuat keputusan dengan cerdas bagaimana 
mengatur pengeluarannya dalam melakukan pengelolaan keuangan. Pengaruh positif ini 
menunjukkan bahwa semakin besar pengetahuan yang dimiliki oleh individu, maka semakin 
baik perilaku keuangan individu tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Robin dan 
Ary (2020) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi akan mengakibatkan 
pengetahuan keuangan yang lebih baik, sehingga individu cenderung mempunyai perilaku 
keuangan yang lebih baik juga. Variabel selanjutnya adalah perencanaan keuangan yang juga 
memiliki pengaruh positif terhadap variabel pengelolaan keuangan siwa. Menurut Usman 
(2017) Perencanaan keuangan sebagai suatu langkah awal dalam melakukan pengelolaan 
keuangan. Pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai proses yang dimuai dari 
merencanakan, melaksanakan dan mengevakuasi. Dalam hal ini Imawati dan Ivada (2013) 
(2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ketika mahasiswa mengelola keuangan, 
perencanaan keuangan menjadi hal yang sangat penting. Karena jika tidak ada perencanaan 
dan tidak direncanakan dengan baik, didalam mengelola keuangan bisa menimbulkan suatu 
masalah. Memiliki perencanaan keuangan adalah yang dibutuhkan sebelum melakukan 
pengelolaan keuangan agar saat melakukan tindakan konsumsi maupun dalam mengambil 
keputusan keuangan terarah dan sesuai dengan tujuan di kelolanya keuangan. Dalam hal ini 
siswa keas XI SMA Negeri 1 Batu melakukan perencanaan keuangan dengan baik dilihat dari 
siswa melakukan perencanaan keuangan terhadap pendapatan atau uang sakunya. 
Memanfaatkan uang saku dengan sebaik mungkin guna memenuhi kebutuhannya dengan cara 
mengelolan keuangannya dengan sebaik mungkin melalui perencanaan keuangan. Melakukan 
pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik 
tujuan jangka pendek maupun jangka penjang. Mengelola keuangan dapat dilihat dari cara dia 
membuat perencanaan atas pendapatannya untuk memenuhi segala kebutuhan primer hingga 
sekunder (Silvy & Yulianti, 2013). 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, maka kesimpulan yang dapat 

peneliti ambil adalah sebagai berikut: 1) Pengetahuan keuangan secara parsial berepnegaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. 
Pengetahuan keuangan memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap pengelolaan 
keuangan siswa. Hal ini disebabkan oleh siswa yang mendapatkan pengetahuan tentang 
keuangan dari sekolah melalui kegiatan pembelajaran ekonomi yang menjelaskan materi 
terkait keuangan yang sudah dirampung dalam beberapa kompetensi dasar (KD). Sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan pengelolaan keuangan siswa, 2) Perencanaan keuangan secara 
parsial dan signifikan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Batu. Perencanaan keuangan berpengaruh cukup tinggi setelah pengetahuan 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
perencanaan keuangan siswa akan membuat perilaku pengelolaan keuangannya menjadi lebih 
baik. Siswa dalam melakukan pengelolaan keuangan menjadikan perencanaan keuangan hal 
yang sangat penting, 3) Kontrol diri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. Kontrol diri berpengaruh tinggi 
terhadap pengelolaan keuangan siswa. Sehingga semakin baik siswa dalam memiliki kontrol 
diri maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya, 4) Pengetahuan keuangan, 
perencanaan keuangan dan kontrol diri secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batu. Dalam penelitian ini 
pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan dan kontrol diri bersama-sama menjadi faktor 
yang mempengaruhi pengelolaan keuangan. 
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